5.1

5.2

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di Bab 4, dapat disimpulkan
bahwa Prosedur Audit atas selisih persediaan PT HANAYA
telah dilakukan pemeriksaan mendalam oleh auditor independen
dengan menelusuri surat jalan dan purchase order untuk melihat
mutasi persediaan. Hasil pemeriksaan dari bukti pendukung
diatas dapat dilihat ternyata tidak terdapat selisih atas persediaan
PT HANAYA karena adanya persediaan yang masih dalam
perjalanan dengan menggunakan FOB destination. Persediaan
PT HANAYA juga dilakukan dengan pengujian pengendalian,
pengujian substantif, prosedur analitis dan pengujian detail

saldo.

Saran

Praktek kerja lapangan penulis di Kantor Akuntan Publik
Buntaran dan Lisawati telah berjalan sesuai dengan prosedur
audit dan telah sesuai dengan standar audit yang berlaku umum.
Sehingga dapat dikatakan bahwa Kantor Akuntan Publik
Buntaran dan Lisawati telah memiliki keandalan dalam

menerbitkan laporan audit yang kompeten. Kiranya Kantor
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Akuntan Publik Buntaran dan Lisawati terus mempertahankan

kualitas yang baik untuk hari-hari selanjutnya.
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